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ABSTRAK 

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk bereaksi karena tuntutan 
dalam memenuhi dorongan atau kebutuhan dan mencapai ketentraman batin dalam 
hubungannya dengan diri sendiri dan hubungan dengan lingkungan disekitarnya 
Dalam memenuhi kebutuhan akan bersahabat maka manusia perlu menyesuaikan diri 
dengan manusia sekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
kemampuan verbal dengan penyesuaian diri pada anak di SD Budi Murni II. 
Kemampuan verbal adalah kemampuan untuk menjelaskan pemikiran dan 
kemampuan mengungkapkan perasaan pengertian dengan kata-kata yang diucapkan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode skala psikologis untuk mengungkap penyesuaian diri dan metode test yaitu 
subtes kreativitas verbal untuk mengungkap kemampuan verbal. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 50 orang. Skala psikologis yang disebar sebanyak 50 eksemplar 
yang terdiri dari 10 item dan alat test untuk kemampuan verbal terdiri dari 6 item. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka disimpulkan tidak 
terdapat hubungan negatif antara kemampuan verbal dengan penyesuaian diri pada 
siswa-siswi SD Budi Murni II Medan (rxy = + 0,077 p< 0,000). Artinya semakin 
tinggi ataupun semakin rendah kemampun verbal tidak mempengaruhi penyesuaian 
diri pada siswa-siswi SD Budi Murni II Medan. 

Angka SIG adalah 0.000 (berdasarkan analisis Kolmogorov-Smirnov) dan 
0.000 (berdasarkan analisis Shapiro-Wilk) yang jauh di bawah 0.05 maka distribusi 
data untuk variabel penyesuaian diri adalah dianggap tidak normal. Sebaran data yang 
tidak normal dalam penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya: (1) 
Guru yang mempunyai banyak kesibukan dalam tugasnya sehingga pengisian skala 
penyesuaian diri tidak betul-betul diperhatikan (asal saja dalam mengisi skala), (2) 
Guru belum begitu mengenal siswa-siswi karena baru mengajar di kelas tersebut 
( siswa-siswi baru naik kelas ). 

Kata Kunci : Kemampuan verbal, penyesuaian diri. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. La tar Belakang Masalah 

In truth, adjustment is an ongoing process that will continue throughout your 

life. L~fe situations are always changing. (Herber dan Runyon, 1984) 

Uraian di atas menggambarkan bahwa penyesuaian adalah suatu proses yang 

berkelanjutan sepanjang hidup individu. Situasi hidup selalu akan berubah. 

Penyesuaian diri yang dilakukan individu sepanjang hayat. Pada dasamya manusia 

ingin mempertahankan eksistensinya. Sejak lahir individu selalu berusaha memenuhi 

'ebutuhannya yaitu kebutuhan fisik, psikis dan sosial. Pemenuhan kebutuhan itu 

~arena adanya dorongan-dorongan yang mengharapkan pemuasan. Bila pemuas~m 

rcapai individu tersebut memperoleb keseimbangan. Sejak kecil individu belajar 

ortingkah laku, tingkah laku yang berhasil dalam memenuhi kebutuhannya berarti 

apat menyesuaikan diri dan mengalami keseimbangan (Sundari, 2005). 

Dalam istilah psikologi, penyesuaian (adaptation dalam istilah biologi) 

·sebut dengan i~tilah adjustment. Adjustment itu sendiri merupakan suatu proses 

tuk mencari titik temu antara kondisis diri sendiri dan tuntutan lingkungan 

ncyclopedia, 2002) 

Problem penyesuaian (adjustment) tak dapat dipisahkan dari sifat pribadi 

anusia. Tiap bentuk penyesuaian adalah masalah pribadi, terjadl dalam pembenahan 

ibadi a tau melibatkan hubungan antara kepribadian dan aspek realitas. Kondisi dan · 

1 
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penentu penyesuatan berakar dalam pribadi seseorang, faktor-faktor seperti 

eturunan, lingkungan, latihan, pendidikan mempengaruhi proses penyesua1an. 

Pengaruh orang tua akan terlihat dalam pribadi anak dalam mengadakan penyesuaian 

(Sundari, 2005) 

Pengertian penyesuaian diri pada awalnya berasal dari suatu pengertian yang 

idasarkan pada ilmu biologi yang diutarakan oleh Charles Darwin yanf! dikenal teori 

e. . olusinya. Charles mengatakan "Genetic changes can improve the ability of 

organism to survive, reproduce, and in animal, raise of spring, this process is called 

daptation" (Encyclopedia, 2002) 

Sesuai dengan pengertian di atas, maka tingkah laku manusia dapat dipandang 

sebagai reaksi terhadap berbagai tuntutan dan tekanan lingkungan tempat individu 

·dup seperti cuaca dan berbagai unsur alami lainnya. Semua makhluk hidup secara 

lami dibekali kemampuan untuk menolong dirinya sendiri dengan cara 

menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan materi dan alam agar dapat bertahan 

·dup. 

Menurut Daradjat (dalam Fahmi, 1982) penyesuaian diri adalah kemampuan 

individu dengan lingkungannya yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku agar 

erjalin hubungan yang lebih baik antara individu dengan lingkungannya. Kegagalan 

individu dalam mengadakan penyesuaian diri akan menimbulkan perasaan rendah 

· ri, kehilangan percaya diri, cemas dan perasaan tidak aman. Davidoff (1991) 

engatakan bahwa manusia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
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osial, kejiwaan dan lingkungan alam sekitar. Kehidupan itu sendiri secara alamiah 

j uga mendorong manusia untuk terus-menerus menyesuaikan diri. 

Teori Piaget (dalam Haditono, 1991) mengatakan bahwa perkembangan harus 

dipandang sebagai kelanjutan genesa-embrio. Terlaksananya perkembangan ini 

dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor. Pertama faktor pemasakan yang 

memungkinkan dilakukannya aktivitas seseorang. Pengaruh-pengaruh yang lain 

atang dari pengalaman serta transmisi sosial. Transmisi sosial berarti penanaman 

nilai-nilai melalui pendidikan, tetapi juga melalui bahasa yang karena struktumya 

_ arig khas, dapat membuka kemungkinan-kemungkinan yang baru. Tetapi yang 

_ aling penting adalah aktivitas spontan individu yang dapat belajar menyesuaikan 

irinya (adaptasi) pada tuntutan realita melalui pengalaman-pengalaman dan 

nsmisi sosial. 

Perkembangan psikis seseorang, dilihat sebagai integrasi proses-proses 

sialisasi, bukanlah suatu perkembangan yanghanya ditentukan oleh hukum-hukum 

ari dalam diri seorang saja. Yang penting adalah untuk memandang anak dari awal­

ula sebagai pasangan interaksi yang serius yang secara aktif ikut memberikan 

ntuk pada perkembangan. Anak mempunyai sifat ingin bersatu dengan lingkungan 

sialnya maka lingkungan sosial harus dapat memberikan kesempatan pada anak 

tuk memenuhi dorongan sosialnya itu (Haditono, 1991 ). 

Perkembangan sosial dan kepribadian mulai dari usia pra sekolah sampat 

tr masa sekolah ditandai oleh meluasnya iingkungan sosial. Anak mulai 

elepaskan dirinya dari keluarga, ia makin mendekatkan dirinya pada orang-orang ----------------------------------------------------- 
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lain disamping anggota keluarganya. Ia bergaul dengan teman-temannya, Ia 

empunyai guru-guru yang mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam proses 

mansipasinya. (Haditono, 1991) 

Anak-anak diharapkan agar mampu mengadakan penyesuaian diri dengan 

lingkungan sosial dan mampu memenuhi ekspektasi (harapan) sosial setaraf dengan 

~ ianya. Namun melakukan penyesuaian sosial yang baik tidaklah selalu beiJalan 

udah, oleh karena itu tidak sedikit anak mengalami kesulitan dalam penyesuaian 

· · maupun sosial. Bila kesulitan itu tidak diatasi, anak tidak akan merasakan 

rebahagiaan dalam kehidupannya. (Kartono, 1992) 

Masa anak sekolah adalah usia 6 - 12 tahun, pada masa ini anak memasuki 

asa belajar di dalam dan di luar sekolah. Anak belajar di sekolah, tetapi membuat 

·han pekerjaan rumah yang mendukung hasil belajar di sekolah. Banyak aspek 

·laku dibentuk melalui penguatan (reinforcemen~) verbal, keteladanan dan 

ntifikasi (Gunarsa, 1999) 

Gunarsa (1999) mengatakan tugas-tugas perkembangan pada masa anak 

" , i: (1) Belajar keterampilam fisik untuk permainan biasa, (2) Membentuk sikap 

_ at mengenai dirinya sendiri, (3) Belajar bergaul dengan ternan-ternan sebaya, ( 4) 

Lajar peranan jenis yang sesuai dengan jenisnya, (5) Membentuk keterampilan 

' ar; membaca,menulis dan berhitung, (6) Membentuk konsep-konsep yang perlu 

, hidup sehari-hari, (7) Membentuk hati nurani, nilai moral dan nilai sosial, (8) 

!d mperoleh kebebasan pribadi, (9) Membentuk sikap-sikap terhadap kelompok-
. ... 

I mpok sosial dan lembaga-lembaga. ----------------------------------------------------- 
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Wiig (dalam Kumara, 2001) mengemukakan bahwa tugas bahasa pada siswa 

ia 7 - ll tahun adalah menggunakan bahasa untuk mengingat dan memecahkan 

masalah ekspresi , mengambil persepsi orang lain untuk hubungan interpersonal, 

erbicara dengan struktur yang kompleks dan kemampuan berpikir tentang arti kata. 

enurut Levy & Ransdell (dalam Kumara, 2001) kemampuan verbal ada ah 

-emampuan menjelaskan pemikiran atau kemampuan 1pengaitkan berbagai informasi 

_ ang diperoleh dan membuat hipotesis. Kemampuan verbal memungkinkan siswa 

tuk berkomunikasi secara lisan maupun secara tertulis, s1swa mampu 

engkomunikasi suatu i..>bjek atau peristiwa. 

Sepanjang akhir masa kanak-kanak penambahan kosa kata umum terjadi 

cara tidak teratur. Dan pelbagai pelajaran di sekolah, bacaan, pembicaraan dengan 

ak-anak lain dan usahanya melalui radio dan televisi, anak menambah kosa kata 

_ · ng dipergunakan d.ah m pembicaraan dan tulisan. Rata-rata anak kelas satu 

ngetahui sekitar 20.(111)0 sampai 24.000 kata-kata, pada saat duduk di kelas enam 

agian besar anak m~ngetahui sekitar 50.000 kata-kata. Dari usia ke usia anak 

rempuan biasanya rr:; .. ~nambah menambah lebih banyak kosa kata dari pada ank 

, . -laki (Hurlock, 1 99'~' 1. 

Komunikasi de-:i l!an bahasa oleh manusta dilakukan melalui kegiatan 

rbicara dan menden~-·o rkan . Pada waktu berbicara, ide-ide atau gagasan-gagasan 

· angkan ke dalam :Oentuk kata-kata, juga perasaan-perasaan dan pandangan 

· ungkapkan serta j ug~ ::11aksud yang terkandung yaitu agar maksud terse but dapat 
. ' · 

ngkap oleh pender:r::.~ ~ :- Clark & Clark ( dalam Marat, 2001 ). ----------------------------------------------------- 
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Dari uraian di atas, peneliti menemukan suatu permasalah bahwa kemarnpuan 

'erbal yang tinggi akan rnenghasilkan penyesuaian diri yang baik. Dengan dernikian 

rmasalah yang diajukan dalarn penelitian ini adalah bagairnana "Hubungan antara 

, emarnpuan verbal dengan penyesuaian diri pada anak di SD Budi Mumi II" 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, rnaka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

akah ada hubungan antara kemampuan verbal dengan penyesuaian diri pada anak 

· D Budi Murni. 

C. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada 2 ( dua) yaitu : 

L Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

gembangan dalam khasanah ilrnu pengetahuan pada bidang psikologi, khususnya 

- i rologi perkernbangan anak. 

----------------------------------------------------- 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi suatu informasi 

bagi masyarakat, khususnya pada orang tua dan guru dan semua yang terlihat dalam 

perkembangan anak, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam membantu anak-anak 

ekolah dalam mengembangkan penyesuaian diri. 
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BABII 

LANDASAN TEORI 

A. Penyesuaian Diri 

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Fahmi (1982) mengatakan penyesuaian diri dalam ilmu jiwa adalah proses 

dinamika yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku agar tetjalin hubungan yang 

lebih baik antara individu dengan lingkungannya. Selanjutnya Wimbangningrum 

(dalam Fahmi, 1982) mengatakan bahwa penyesuaian diri dapat diartikan sebagai 

proses individu secara sadar maupun tidak sadar mengubah tingkah laku, sikap 

kebutuhan proses mental dan beberapa aspek kepribadiannya agar tetjalin keselarasan 

antara dirinya dengan dunia luar dan lingkungannya. 

Sebagaimana yang dikemukakan Lazarus (dalam Sundari, 2005) "adjustment 

involves a reaction of the person to demand imposed upon him ". Maka, penyesuaian 

diri termasuk reaksi seseorang karena adanya tuntutan yang dibebankan pada dirinya. 

Demikian pula pendapat Thorndike dan Hogen yang disitir oleh Mustafa Fahmi 

(1977) sebagai berikut: penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk 

mendapat ketentraman secara internal dan hubungannya dengan dunia sekitar. 

Menurut Woodworth (dalam Gerungan, 1986) pada dasarmya terdapat 4 jenis 

hubungan antara individu dan lingkungannya, yaitu terdiri dari: 

a. Individu yang bertentangan dengan lingkungan 

8 
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b. Individu yang dapat menggunakan lingkungan 

c. Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungan, dan 

d. Individu yang menyesuaikan dirinya dengan lingkungan, sehingga dapat dikatakan 

manusia senantiasa berusaha untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. 

Gerungan (1986) mengatakan menyesuaikan dalam arti luas dapat berarti 

mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan yang sering disebut dengan 

penyesuaian diri yang "Auto Plastis"; Auto=sendiri, Plastis=dibentuk. Adapun 

penyesuaian diri dengan mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan atau keinginan 

dirinya disebut penyesuaian diri yang "Allo Plastis" 

Dalam memenuhi kebutuhan akan bersahabat maka manusm perlu 

menyesuaikan diri dengan rnanusia sekitamya. Sementara itu Sunarto (2002) 

mendefinisikan penyesuaian diri sebagai berikut: 

a. Penyesuaian berarti adaptasi; dapat mempertahankan eksistensinya, atau bisa 

"survive" dan memperoleh kesejahteraan jasmaniah dan rohaniah dan dapat 

mengadakan reaksi yang memuaskan dengan tuntutan sosial. 

b. Penyesuaian dapat juga diartikan sebagai konformitas, yang berarti menyesuaikan 

sesuatu dengan standart dan prinsip. 

c. Penyesuaian dapat diartikan sebagai penguasaan, memiliki kemampuan untuk 

membuat rencana dan mengorganisasi respon-respon sedemikian rupa, sehingga 

dapat mengatasi segala macam konflik, kesulitan dan frustasi-frustasi secara 

efesien serta memiliki kemampuan menghadapi realita hidup dengan cara adekuat 

atau memenuhi syarat. ----------------------------------------------------- 
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d. Penyesuaian dapat diartikan penguasaan dan kematangan emosional. Kematangan 

~mosional maksudnya secara positif memiliki respon emosional yang tepat pada 

setiap situasi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah 

kemampuan individu untuk bereaksi karena tuntutan dalam memenuhi dorongan atau 

kebutuhan dan mencapai ketentraman batin dalam hubungannya dengan diri sendiri 

dan dengan lingkungan disekitarnya. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri : 

Kepribadian mempunyai fungsi sebagai penentu primer terhadap penyesuaian 

diri . Penentu berarti faktor yang mendukung, mempengaruhi atau menimbulkan efek 

pada proses penyesuaian. Secara sekunder proses penyesuaian ditentukan oleh faktor-

faktor yang menentukan kepribadian itu sendiri, baik internal maupun ekstemal. 

Penentu penyesuaian identik dengan faktor-faktor ynag mengatur perkembangan dan 

terbentuknya pribadi secara bertahap (Gunarsa, 1987) 

' Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuatan diri seseorang menurut 

Gunarsa (1987) digolongkan sebagai berikut: 

'"'· Kead~n fisik dan faktor-faktor turunan, konstitusi fisik meliputi sistem 

t. I'cd~.;;nibangan dan k:ematangan, khususnya kematangan intelektual, sosial dan 

emos1. 
' .. · .. 
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c. F.aktor psikologis, pengalaman belajar, conddioning, frustasi, konflik dan se(f 

determination. 

d. Keadaan lingkungan; rumah, keluarga dan sekolah. 

Darajat (1989) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri adalah: 

a. Frustasi (tekanan pera1aan) 

Frustasi adalah suatu proses yang menyebabkan orang akan merasa adanya 

hambatan terhadap terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan atau menyangka bahwa akan 

terjadi sesuatu yang mengha!angi keinginannya. 

b. Konflik (pertentangan batin) 

Konflik atau pertentangan batin adalah terdapatnya dua macam dorongan atau 

lebih yang berlawanan atau bertentangan satu sama lain tidak mungkin terpenuhi 

dalam waktu yang sama. 

c. Kecemasan (anxiety) 

Kecemasan atau anxiety adalah manifestasi dari berbagai proses emosi yang 

bercampur baur, yang terjadi ketika orang sedang mengalami tekanan perasaan 

(frustasi) dan pertentangan batin (konflik) 

Dari pendapat para ahli di atas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri yakni: keadaan fisik dan keturunan, perkembangan dan kematangan, 

faktor psikologis, keadaan lingkungan, tekanan perasaan, pertentangan batin, anxiety . 
. ': , 
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j. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri 

Menurut Fahmi (1982) aspek-aspek penyesuaian diri ada 2 yaitu: 

. Penyesuaian pribadi 

Penyesuaian pribadi adalah penerimaan individu terhadap keadaan dirinya, 

·dak merasa benci atau menolak pada keadaan kondisi tubuhnya sehingga timbul rasa 

nyesuaian diri sendiri. Ketidakmampuan individu terhadap penyesuaian diri akan 

, ngakibatkan ketidakstabilan emosi. Biasanya ketidakstabilan emosi tersebut akibat 

anya dorongan-dorongan yang masing-masing mendorong individu kepada 

andangan yang berlainan. Misalnya konflik antara dorongan seks dan dorongan 

rhadap norma dan nilai-nilai yang berlah.ll di masyarakat. 

. Penyesuaian Sosial 

Setiap orang adalah anggota dari masyarakat dimana terjalin hubungan saling 
- -

mempengaruhi antara anggota-anggota masyarakat tersebut. Hal ini menimbulkan 

suatu pola kebudayaan dan setiap orang bertingkah laku menurut sejumlah aturan, 

h ukum, adat dan nilai-nilai yang harus dipengaruhi demi mencapai penyelesaian bagi 

persoalan hidupnya, sehingga dapat bertahan dalam jalan yang sehat, baik dari segi 

kejiwaan maupun dari segi sosial. 

Selanjutnya Scheneiders ( dalam Prihartanti, 1994) menjelaskan bahwa 

penyesuaian diri adalah integral dan total, sehingga kesulitan pada satu aspek akan 

mempengaruhi aspek lainnya. Scheneiders mengatakan juga bahwa ada beberapa 

aspek penyesuaian diri yaitu: 
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a. Aspek penyesuaian fisik dan emosi 

Kesehatan fisik individu berhubungan dengan kesehatan mental , karena fisik 

merupakan kondisi penting bagi kestabilan emosi maka individu terus meningkatkan 

kesehatan dirinya untuk mencapai mental sehat, untuk mencapai penyesuaian yang 

baik seseorang harus mengurangi pengaruh yang merugikan dan terus meningkatkan 

keseimbangan, kesehatan dan kontrol emosi. 

b. Penyesuaian moral dan religius 

Penyesuaian moral mencenninkan kemampuan untuk menghadapi tuntutan-

tuntutan moral dengan sikap efektif dan sehat. Agama adalah benteng paling aman 

bagi suatu proses dan cara hidup yang dipakai seseorang untuk bereaksi terhadap 

realitas-realitas sekaligus secara sehat dan memadai. Dengan penyesuaian religius ini 

seseorang dapat memperoleh nilai-nilai pengalaman dan latihan-latihan bagi orientasi 

religius yang tepat. 

Dari aspek-aspek di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek penyesuaian 

diri adalah penyesuaian pribadi, penyesuaian sosial , penyesuaian fisik dan emosi, 

enyesuaian moral dan religius. 

B. Kemampuan Verbal 

1. Pengertian Kemampuan Verbal 

Levy & Ransdell ( dalam Kumara, 200 I) mengatakan bahwa kemampuan 
. -: . 

·erbal adalah kemampuan menjelaskan pemikiran atau kemampuan mengaitkan ----------------------------------------------------- 
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berbagai infonnasi yang diperoleh dan membuat hipotesis. Menurut pendapat Gagne 

dan Driscoll ( dalam Kumara, 2001) yaitu bahwa kemampuan verbal memungkinkan 

siswa untuk berkomunikasi secara lisan maupun secara tertulis, sehingga siswa 

mampu mengkornunikasikan suatu objek atau peristiwa, menarik relasi atau 

hubungan antar sederetan peristiwa dan mendeskripsikannya. Dengan kata lain 

kernampuan verbal juga rnenjadi dasar proses berpikir atau rnenjadi roda berpikir, 
I 

misalnya kernarnpuan rnernbuat karangan rnerupakan manifestasi keterarnpilan 

berbahasa. 

Menurut Ceci ( 1996) siswa yang memiliki kernarnpuan verbal yang tinggi 

dapat rnelakukan scanning secara · cepat dan mencari jejak isi ingatannya. Dengan 

skor verbal yang tinggi artinya siswa merniliki proses ingatan yang efisien, terutarna 

dalarn mengurnpulkan informasi. Tingginya skor kemampuan verbal menggarnbarkan 

kernarnpuan rnembuat paragraf yang mernadai. 

Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang 

digunakan untuk rnenyarnpaikan maksud. Berbicara merupakan bentuk kornunikasi 

paling efektif, penggunaannya paling !uas dan paling penting. 

Bicara rnerupakan keterarnpilan, dan seperti halnya semua keterampilan, ia 

hams dipelajari. Berbicara terdiri atas: 

kernarnpuan rnengeluarkan bunyi tertentu dalam kombinasi yang dikenal sebagai 

kata, yakni aspek motorik bicara 
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b) kemampuan mengkaitkan arti dengan kata-kata tersebut, yakni mental dari bicara. 

Keharusan mengkaitkan arti dengan kata dan mempelajari tata bahasa 

memperumit keterampilan berbicara. 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan untuk menyampaikan pikiran 

dan perasaan secara lisan. Umuk mengembangkan keterampilan ini siswa diberi 

kesempatan untuk mengungkapkan gagasan dan pikiran secara lisan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan verbal 

adalah kemampuan menjelaskan pemikiran dan kemampuan mengungkapkan 

pengertian dengan kata-kata yang diucapkan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Banyaknya Anak Berbicara 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi banyaknya anak berbicara antara 

lain: 

a) Inteligensi 

Semakin cerdas anak, semakin cepat keterampilan berbicara dikuasai sehingga 

semakin cepat dapat berbicara. 

b) Jenis Disiplin 

Anak yang dibesarkan dengan disiplin yang cenderung lemah lebih banyak 

berbicara daripada anak-anak yang orang tuanya bersikap keras dan berpandangan 

bahwa "anak-anak harus dilihat tetapi tidak didengar." 

c) Posisi Urutan 

----------------------------------------------------- 
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Anak sulung didorong untuk lebih banyak bicara daripada adiknya dan orang tua 

lebih mempunyai banyak waktu untuk berbicara dengan adiknya. 

d) Besamya Keluarga 

Anak tunggal didorong untuk lebih banyak bicara daripada anak-anak dari 

keluarga besar dan orang tuanya mempunyai lebih banyak waktu untuk berbicara 

dengannya. Dalam keluarga besar, disiplin yang ditegakkan le)Jih otoriter dan ini 

menghambat anak-anak untuk berbicara sesukanya. 

e) Status Sosial Ekonomi 

Dalam keluarga kelas rendah, kegiatan keluarga cenderung kurang terorganisasi 

daripada keluarga kelas menengah dan atas. Pembicaraan antar a.nggota keluarga 

jugajarang dan anak kurang didorong untuk berbicara. 

f) Status Ras 

Mutu dan keterampilan berbicara yang kurang baik pada kebanyakan anak berkulit 

hitam dapat disebabkan sebagian karena mereka dibesarkan dalam rumah-rumah 

dimana para ayah tidak ada, atau dimana kehidupan keluarga tidak teratur karena 

banyaknya anak atau karena ibu harus bekerja di luar rumah. 

g) Berbahasa Dua 

Meskipun anak dari keluarga yang berbahasa dua boleh bicara sebanyak anak dari 

keluarga berbahasa satu, tetapi pembicaraannya sangat terbatas kalau ia berada 

dengan kelompok sebayanya atau dengan orang dewasa di luar rumahnya. 

h) Penggolongan Peran-Seks 
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Terdapat efek penggolongan peran-seks pada pembicaraan anak sekalipun anak 

masih berada dalam tahun- tahun prasekolah. Anak laki-laki diharapkan sedikit 

berbicara dibandingkan dengan anak perempuan. Apa yang dikatakan dan 

bagaimana cara mengatakannya diharapkan berbeda dari anak perempuan. 

Membual dan mengkritik orang lain, misalnya dianggap Iebih sesuai untuk anak 

laki-laki. Anak perempuan dianggap wajar bila mengadukan orang lain. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi banyaknya anak berbicara adalah inteligensi, jenis disiplin, posisi 

urutan kelahiran, besamya keluarga, status sosial ekonomi, status ras, berbahasa dua 

dan penggolongan peran seks. 

3. Aspek-Aspek Subtes Dalam Skala Verbal 

Menurut Munandar (2002) ada 6 aspek dalam subtes skala verbal yaitu: 

a. Permulaan Kata 

Mengukur aspek Word Fluency (kelancaran kata), yaitu kemampuan untuk 

menentukan kata-kata yang memenuhi persyaratan tertentu. Pada subtes ini subjek 

hams memikirkan sebanyak mungkin kata yang mulai dengan susunan huruf tertentu 

sebagaim rangsang. Tes ini mengukur "kelancaran dengan kata ", yaitu kemampuan 

untuk menemukan kata yang memenuhi persyaratan struktural tertentu. 

Contoh: Sa 
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b. Menyusun Kata 

Mengukur aspek Word Fluency juga keterampilan reorganisasi perseptual. 

Pada subtes ini subjek harus menyusun sebanyak mungkin kata dengan menggunakan 

huruf-huruf dari satu kata yang diberikan sebagai stimulus ( dalam kepustakaan tes ini 

j uga disebut Anagram). Seperti tes permulaan kata tes ini mengukur "kelancaran 

kata", tetapi tes ini juga menuntut kemampuan dalam reorganisasi persepsi. 

Contoh: Proklamasi. 

c. Membentuk Kalimat Tiga Kata 

Mengukur aspek Expectional Fluency (kelancaran dalam ungkapan), yaitu 

kemampuan dalam menyusun kalimat yang memenuhi persyaratan tertentu. Pada 

subtes ini subjek harus menyusun kalimat yang terdiri dari tiga kata, huruf pertama 

untuk setiap kata diberikan sebagai rangsang, akan tetapi urutan dalam penggunaan 

' etiga huruf terse but boleh berbeda-beda, menurut kehendak subjek. 

Contoh: A - I - g. 

d. Sifat-sifat yang Sarna 

Mengukur aspek Ideational Fluency (kelancaran dalam mengemukakan 

gagasan). Pada subtes ini, subjek harus menemukan sebanyak mungkin objek yang 

emuanyamemiliki dua sifat yang ditentukan. Tes ini merupakan ukuran dari 

"kelancaran dalam memberikan gagasan", yaitu kemampuan untutk mencetuskan 

bagasan yang memenuhi persyaratan tertentu dalam waktu yang terbatas. 

Contoh: Merah dan cair. 
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e. Macam-macam Penggunaan!Penggunaan Luar Biasa. 

Mengukur aspek Flexibility (fleksibilitas dalam berpikir), selain mengukur 

aspek fleksibilitas juga mengukur orisinalitas. Pada subtes ini subjek harus 

memikirkan sebanyak mungkil\ penggunaan yang tidak lazim (tidak biasa) dari benda 

sehari~hari. Tes ini merupakan ukuran dari "kelenturan dalam berpikir", karena 

dalam tes ini subjek harus dapat melepaskan piri dari kebiasaan melihat benda 

sebagai alat untuk melakukan hal tertentu saja. Kecuali mengukur kelenturan dalam 

berpikir, tes ini juga mengukur orisinalitas dalam berpikir. Orisinalitas ditentukan 

secara statis, dengan melihat kelangkaan jawaban itu diberikan. 

Contoh: pensil 

f. Apa Akibatnya 

Mengukur aspek Ideational Fluency (kelancaran dalam memberikan gagasan) 

yang dikombinasikan dengan aspek Elaboration yaitu kemampuan untuk 

mengembangkan suatu gagasan dan merincinya dengan menghasilkan berbagai 

macam implikasi. Subjek dituntut untuk mengunakan imajinasi dan elaborasi." Pada 

subtes ini subjek harus memikirkan segala sesuatu yang mungkin terjadi dari suatu 

kejadian hipotetis yang telah ditentukan sebagai stimulus. Kejadian atau peristiwa itu 

sebetulnya tidak mungkin teijadi di Indonesia, akan tetapi dalam hal ini subjek harus 

mengumpamakan, anadaikata hal ini teijadi disini, apa . saja akibatnya? Tes ini 

merupakan ukuran dari kelancaran dalam memberi gagasan digabung dengan 

"elaborasi", diartikan sebagai kemampuan untuk dapat mengembangkan suaru 

gagasan, memperincinya dengan mempertimbangkan macam-macam implikasi . 
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Contoh: Apa akibatnyajika manusia dapat terbang seperti burung. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan aspek subtes dalam skala verbal 

adalah permulaan kata, menyusun kata, membentuk kalimat tiga kata, sifat-sifat yang 

sama, macam-macam penggunaani penggunaan luar biasa, dan apa akibatnya. 

4. Kerancuan Bicara Masa Kanak-Kanak 

Menurut (Hurlock, 1990) umumnya ada beberapa kerancuan bicara pada masa 

kanak-kanak, diantaranya: 

a. Lipsing 

Lipsing berarti penggantian bunyi huruf Pengganti yang paling umum adalah th 

untuk s, seperti dalam "Thimple thimon, " dan w untuk r, seperti dalam 

"wedwose ". Lipsing biasanya disebabkan oleh kesalahan dalam pembentukan: 

gigi, rahang, atau bibir dan kecendrungan terikat dengan bicara kebayi-bayian. 

Hi!angnya gigi depan mungkin menyebabkan gangguan temporer. Lipsing pada 

orang dewasa biasanya timbul karena adanya ruangan diantara gigi atas depan. 

b. Slurring 

Slurring adalah bicara yang tidak jelas akibat tidak berfungsinya bibir, lidah atau 

rahang dengan baik. Kadang-kadang slurring disebabkan oleh kelumpuhan organ 

suara atau karena otot lidah kurang berkembang. Apabila emosi terganggu atau 

merasa gembira, anak mungkin berkata tergopoh-gopoh tanpa mengucapkan 

setiap huruf dengan baik dan jelas. Slurring paling umum tejadi selama tahun­

tahun prasekolah sebelum bicara menjadi kebiasaan. ----------------------------------------------------- 
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c. Stuuerinf!. 

Stuttering (mengagap) adalah keragu-raguan, penguiangan bicara disertai dengan 

kekejangan otot, kerongkongan dan diatragma. Stuttering timbul dari ganguan 

pernafasan yang sebagian atau seiuruhnya diakibatkan oieh tidak terkoordinasinya 

otot bicara. Hai ini mirip dengan seorang yang berada dalam keadaan takut yang 

menyebabkan kehiiangan seperti tidak tahu apa yang harus dikatakan. Biasanya 

disertai dengan gemetaran, terhentinya bicara dan sewaktu-waktu pembicaraan 

tidak sanggup mengeluarkan bunyi. Kemudian apabila ketegangan otot beriaiu, 

kata-kata membanjir keluar, yang kemudian diikuti dengan kekejangan yang lain. 

Stutering dimuiai pada waktu anak berusia 2,5 dan 3,5 tahun. Nonnalnya 

stuttering menurun pada saat anak dapat meiakukan penyesuaian rumah dan 

sosial yang lebih baik, menjulang iagi hanya pada waktu anak memasuki 

lingkungan sekolah yang iebih luas. 

d. Cluttering 

Cluttering adaiah bicara dengan cepat dan membingungkan yang seringkali 

disamakan dengan stutering. Biasanya terjadi pada anak yang pengendaiian 

motorik dan perkembangan bicaranya lambat. Cluttering merupakan kesaiahan 

bicara berlebihan yang dilakukan oleh orang nonnai. Tidak seperti stutering, 

cluttering dapat diperbaiki jika orang memperhartikan benar hal-hal yang ingin 

dikatakan. 
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kerancuan 

berbicara pada masa kanak-kanak yaitu; lipsing, slurring, stuttering atau mengagap 

dan cluttering. 

C. Anak 

Masa anak adalah pada waktu anak berumur antara 6 sampai 12 tahun. 

Permulaan masa akhir kanak-kanak ditandai dengan masuknya anak ke kelus satu, 

hal yang wajib untuk anak berusia enam tahun di Amerika saat ini. Bagi sebagian 

besar anak, hal ini merupakan perubahan besar dalam pola kehidupan anak, juga bagi 

anak yang telah pemah mengalami situasi prasekolah selama setahun. Sementara 

menyesuaikan diri dengan tuntutan' dan harapan barn dari kelas satu, kebanyakan 

anak berada dalam keadaan tidak seimbang; anak mengalami gangguan emosional 

sehingga sulit untuk hidup bersama dan bekerjasama. Masuk kelas satu merupakan 

peristiwa penting bagi kehidupan setiap anak sehingga dapat mengakibatkan 

perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku (Hurlock, 1990) 

Masa ini disebutjuga masa anak sekolah, masa matang untuk belajar, maupun 

masa matang untuk sekolah. Disebut masa anak oleh karena anak itu sendiri tidak 

mau lagi dianggap atau diperlakukan sebagai kanak-kanak atau anak kecil. Disebut 

masa sekolah, karena merasa sudah menamatkan Taman kanak-kanak, sebagai 

lembaga persiapan sekolah sebenarnya. Disebut masa matang untuk sekolah, karena 
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mereka sudah menginginkan kecakapan-kecakapan bam, yang dapat diberikan oleh 

sekolah (Sujanto, 1996) 

Menurut Erikson, tahun-tahun pertama dari kehidupan anak penting sekali 

untuk menanamkan dasar mempercayai orang lain. Seorang anak yang tidak 

mengalami dan memperoleh kasih sayang dan kepuasan dari kebutuhan-

kebutuhannya, akan mengalami kegagalan dalam memperkembangkan dalam 

kepercayaan kepada orang lain dan oleh karena itu akan mengganggu hubungan-

hubur..gan sosialnya di kemudian hari. 

Pada tahap usia kelas 5 SD, siswa--siswi sudah sangat lancar mencari dan 

menyerap berbagai bentuk informasi dari lingkungan sekitar dan informasi tersebut 

tidak selalu bersumber dari guru. Siswa pada usia kelas V sekolah dasar telah mampu 

belajar dan memahami bahasa dalam dalam beragam cara dan beragam fasilitas yang 
- -

dapat diperolehnya sendiri dari lingkungan. Temuan ini sejalan dengan temuan 

terdahulu yang menunjukkan peran lingkungan terhadap perkembangan literer 

(Tepper, dalam Kumara, 2001) dan kemampuan literer yang semakin meningkat akan 

membantu meningkatkan keterampilan yang lain yaitu kemampuan menggunakan 

strategi pemecahan masalah yang efektif (Kail dan Hall, dalam Kumara, 2001 ). 

Kemampuan ini dimungkinkan karena sesuai dengan ciri kelas tinggi SD (usia 9/10 

tahun- 13 tahun), yaitu : 

a. Adanya perhatian kepada kehidupan praktis sehari-hari yang konkret 

b. Amat realistis, ingin tahu, ingin belajar 
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c. Menjelang akhir masa ini tidak ada minat kepada hal-hal dan mata pelajaran­

mata pelajaran khusus 

d. Sampai kira-kira 11 ·tahun, anak menghadapai tugas-tugas dengan bebas dan 

berusaha menyelesaikannya sendiri. 

e. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) adalah ukuran yang tepat 

mengenai prestasi sekolahnya 

f. Gemar membuat kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain bersama 

(Suryabrata, 1980). 

D. Hubungan Kemampuan Verbal dengan Penyesuaian Diri 

Me. Clelland ( dalam Purwandari, 2002) mengatakan bahwa manusta 

mempunyai motif berafiliasi (Need of affiliation), yakni dorongan untuk mencari 

ternan dan ingin diakui oleh orang lain. Mereka akan mengalami perasaan tidak 

menyenangkan apabila hidupnya kesepian dan ditolak lingkungannya serta 

mengalami stress bila disingkirkan dari lingkungannya. Seseorang membutuhkan 

orang lain sebagai ternan yang dapat diajak berkomunikasi, untuk itu setiap manusia 

perlu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan keadaan disekitarnya Dalam 

memenuhi kebutuhan akan bersahabat maka manusia perlu menyesuaikan diri dengan 

manusia sekitarnya. 
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Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai fungsi sosial. Fungsi sosialnya 

ada dalam semantik. Semantik menunjukkan adanya dwi-tunggal: seorang yang 

memberikan tanda atau sipemberi tanda dan sipenerima tanda. Bahasa selalu 

termasuk dalam jaringan sosial dan bahasa mempunyai fungsi-fungsi ekspresif 

(Haditono, 1991). 

Der1gan meluasnya cakrawala sosial anak-anak, anak menemukan bahwa 

berbicara merupakan sarana penting untuk memperoleh tempat di dalam kelompok. 

Hal ini membuat dorongan yang kuat untuk berbicara lebih baik. Yang paling 

penting, anak mengetahui bahwa inti komunikasi adalah bahwa ia mengerti apa yang 

dikatakan orang lain (Hurlock, 1990). 

Bantuan untuk memperbaiki pembicaraan pada akhir kanak -kanak berasal dari 

empat sumber. Pertama, orang tua dari kelcmpok sosial ekonomi menengah ke atas 

merasa bahwa berbicara sangat penting sehingga mereka memacu anak-anak mereka 

lebih baik dengan memperbaiki setiap ucapan yang salah. Kedua, radio dan televisi 

memberikan contoh yang baik bagi pembicaraan anak-anak yang lebih besar 

sebagaimana halnya bagi anak-anak selama tahun-tahun pra sekolah. Ketiga, setelah 

anak belajar membaca, ia menambah kosa kata dan terbiasa dengan bentuk kalimat 

yang benar. Keempat, setelah anak mulai sekolah, kata-kata yang salah ucap dan arti­

arti yang salah biasanya cepat diperbaiki oleh guru (Hurlock, 1990). 

Manusia senantiasa berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Hal ini disebabkan karena manusia bukanlah semata-mata makhluk tunggal yang 

mampu untuk berdiri sendiri. Kemudian manusia menggunakan bahasa sebagai alat ----------------------------------------------------- 
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komunikasi yang berfungsi sebagai penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 

kepada orang lain (Haditono, 1991 ). Kemampuan verbal yang tinggi pada siswa 

meningkatkan kemampuannya mengekspresikan ide, serta kelancaran dalam 

menuangkan gagasan (Kumara, 2001) 
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E. Paradigma Penelitian 

{ V Q1'V'\.-.,1-.-"f"H)o~ "(TA1"'"ht:!il r .1.'\...""'.L.t.lU..l .. Lif:'U.t ... U .J l" V.J LIU. 

I F~ktor-fakt~r: 
I - tm:elegens1 
1 - Jenis disiplin 
r - urutan keiahiran 
I -Besarnya keluarga 
f - Status sosial ekonomi 
I - Status ras 
i -Berbahasa dua 
I -Penggolongan neran seks 

I 
+ 

/ IAC~~1~~-n~~~~~- verbal I ::.p~;;l\. -a::.p~;;l\.. 

1 - Permulaankata 
1 - Menyusun kata 
1 - Membentuk kaiimat 
1 tiga kata 
I - Sifat-sifat yang sama 
I - Penggunaan Iuar 
I biasa 
I - Ana akihatnva I , ~ 

I 
I 

J.. 
r 

I 
I 
t 

Rendah 

I n . rl .. 

I
. .J. enves-uaJan ulTl 
o "'0.-.J ... ~ ...... ,~ .C:-.1:-+.-. ·~H 
I J. CIAL\_11 • J.Q.J\.lVl. 

Tr _J f"'" '1 0 ' · j - .K.eauaan IISlK oc Kemrunan 
j -Perkembangan & kematangan 
f - Psikoiogis 
I -Keadaan lingkungan 
I -T ekanan perasaan 
I -Pertentangan batin 
I -Kecemasan 

I Penvesuaian diri I ~ . . A<mP-k-::~sm~k 
I ~ --r P;n~;:~~,-~i~n prl·h~.1i 
I 

~ -~~.; -v~~~--. • ~~-· 
Dor\,.,-.OC!rt,.,;f"'l1""o Cl.r\.CI~nl I - ~ \,.tJ_lJV..J:UU.lU-.1.1 ..J:VJ.tU.l 

I 
I 
I 
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I 
I 
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* Baik 

t 
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I 
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l 
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t 
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I 
I 
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F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uratan teoritis diatas, maka hipotesa yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: Adanya hubungan yang positif antara kemampuan verbal 

dengan penyesuaian diri pada anak. Diasumsikan bahwa semakin tinggi kemampuan 

verbal anak maka semakin baik penyesuaian dirinya. Sebaliknya semakin rendah 

kemampuan verbal anak semakin buruk: penyesuaian dirinya. 
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V ariabel terikat 

BABill 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Identif'tkasi Variabel Penelitian 

: Penyesuaian diri 

V ariabel bebas : Kemampuan verbal 

Variabel moderator:-- Jenis kelamin: laki-laki dan perempuan 

-- Urutan kelahiran: anak sulung, tengah, bungsu, dan tunggal. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengarahkan variabel yang digunakan dala penelitian ini agar sesuai dengan metode 

pengukuran yang telah dipersiapkan. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk bereaksi karena tuntutan 

dalam memenuhi dorongan atau kebutuhan dan mencapai ketentraman batin 

dalam hubungannya dengan diri sendiri dan hubungan dengan lingkungan 

disekitarnya. Pengukuran penyesuaian diri mengacu pada aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Fahmi (1982) yaitu: penyesuaian pribadi, penyesuaian sosial. 

Data mengenai penyesuaian diri dalam penelitian ini diungkap dengan 

menggunakan angket yang disusun oleh peneliti sendiri. 

29 
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2. Kemampuan verbal adalah kemampuan untuk menjelaskan pemikiran dan 

kemampuan mengungkapkan perasaan pengertian dengan kata-kata yang 

diucapkan. Pengukuran kemampuan verbal mengacu pada aspek yang 

dikemukakan oleh Munandar (2002) yaitu: permulaan kata, menyusun kata, 

membentuk kalimat tiga kata, sifat-sifat yang sama, macam-macam penggunaan/ 

penggunaan luar biasa, dan apa akibatnya. Kemampuan verbal akan diungkap 

melalui subtes skala verbal. 

3. Jenis kelamin adalah karakteristik biologis yang membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Anak laki-laki diharapkan sedikit berbicara dibandingkan dengan 

anak perempuan. Apa yang dikatakannya dan bagaimana cara mengatakannya 

diharapkan berbeda dari anak perempuan. 

Urutan kelahiran adalah posisi urutan kelahiran yaitu anak sulung, tengah, 

bungsu dan anak tunggal. Anak sulung didorong untuk lebih banyak bicara dari 

adiknya dan orang tuanya lebih banyak bicara dengan adiknya. Anak tunggal 

didorong untuk lebih banyak bicara dari pada anak-anak dari keluarga besar dan 

orang tuanya mempunyai lebih banyak waktu untuk bicara dengannya. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1996). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hadi (1987) yang menyatakan bahwa populasi merupakan seluruh ----------------------------------------------------- 
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subjek penelitian yang paling sedikit mempunyai karakteristik yang sama. Populasi 

penelitian ini adalah siswa-siswi SD Budi Murni II. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Arikunto (1996), sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil 

populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki satu sifat yang sama. Hasil penelitian 

sampel diharapkan dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi. Generalisasi 

adalah kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi. Menurut 

Hadi (1987), syarat utama agar dapat dilakukan generalisasi adalah bahwa sampel 

yang digunakan dalam penelitian harus dapat mencerminkan keadaan populasinya. 

Dalam istilah statistik dikatakan, sampel harus merupakan populasi dalam bentuk 

kecil. 

Untuk memperoleh sampel yang dapat mencerminkan keadaan populasinya, 

maka harus digunakan teknik pengambilan sampel yang benar. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive random 

sampling yaitu sekelompok subjek diberikaan kesempatan yang sama untuk dijadikan 

sebagai sampel penelitian dan didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 1987). 

Adapun ciri-ciri dan sifat sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Tercatat sebagai siswa Sekolah Dasar Budi Murni II 

b. Usia antara 10 sampai 12 tahun ----------------------------------------------------- 
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Seperti yang dikemukakan sebelumnya, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa/i SD Budi Murni yang berusia antara 10 - 12 tahun. 

Alasan digunakan subjek yang berusia 10- 12 tahun adalah dengan pertimbangan 

bahwa keterampilan verbal siswa kelas V Sekolah Dasar pada umumnya sejajar 

dengan perkembangan verbalnya, karena pada usia ini anak memasuki titik penting 

dalam perkembangan kemampuan verbalnya. Tes perbendaharaan kata atau tes 

pemahaman atas suatu bacaan merupakan indikator terbaik untuk mengetahui bakat 

kebahasaan siswa di kelas-kelas yang masih awal. Jika siswa memiliki kemampuan 

verbal yang tinggi, maka hasil pekerjaan sekolahnya akan baik pula (Ceci, dalam 

Kumara, 2001) 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Metode Skala Psikologis 

Skala adalah suatu daftar yang berisi sejumlah pemyataan yang diberikan 

kepada subjek agar data mengungkapkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui. 

Alasan penggunaan skala dalam penelitian ini seperti yang dikemukakan oleh Hadi 

(2000) yakni: 

a. Hal-hal yang dinyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya. 
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b. Interpretasi subjek tentang pemyataan-pemyataan yang diajukan adalah sama 

dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu skala yaitu skala 

penyesuaian diri. Skala ini diisi oleh guru yang mengajar di kelas tersebut. Angket 

tersebut disusun berdasarkan skala Goodman yaitu menggunakan dua altematif 

jawaban "Ya" dan "Tidak". Kriteria penilaian berdasarkan skala Goodman nilai I 

(satu) untukjawaban "Ya" dan nilai 0 (nol) untukjawaban "Tidak". 

2. Metode Test 

Anastasia (1997) menyatakan bahwa tes psikologi adalah suatu pengukuran 

yang objektif dan distandardisir terhadap sampel penelitian. Sementara itu 

Collegiante ( dalam Suhamo, 1985) menyatakan bahwa tes adalah serentetan 

pertanyaan atau pemyataan ataupun latihan yang digunakan untuk mengukur 

etrampilan, pengetahuan inteligensi atau kelompok. 

Dalam penelitian ini mengunakan tes kreativitas verbal untuk mengukur 

kemampuan verbal anak. Tes kreativitas verbal dilakukan pada anak berusia minimal 

10 tahun karena dianggap sudah lancar menulis dan kemampuan berbahasanya pun 

sudah berkembang. 

Subtes dalam skala verbal yang digunakan ada enam subbagian yaitu: 

a. Permulaan Kata 

Pada subtes ini subjek harus memikirkan sebanyak mungkin kata yang mulai 

dengan susunan huruf tertentu sebagaim rangsang. Tes ini mengukur "kelancaran ., ----------------------------------------------------- 
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dengan kata", yaitu kemampuan untuk menemukan kata yang memenuhi persyaratan 

struktural tertentu. 

Contoh: Sa 

b. Menyusun Kata 

Pada subtes ini subjek harus menyusun sebanyak mungkin kata dengan 

menggunakan huruf-huruf dari satu kata yang diberikan sebagai stimulus ( dalam 

kepustakaan tes ini juga disebut Anagram). Seperti tes permulaan kata tes ini 

mengukur "kelancaran kata", tetapi tes ini juga menuntut kemampuan dalam 

reorganisasi persepsi. 

Contoh: Proklamasi. 

c. Membentuk Kalimat Tiga Kata 

Pada subtes ini subjek harus menyusun kalimat yang terdiri dari tiga kata, 

huruf pertama untuk setiap kata diberikan sebagai rangsang, akan tetapi urutan dalam 

penggunaan ketiga huruf tersebut boleh berbeda-beda, menurut kehendak subjek. 

Contoh: A -I- g. 

d. Sifat-sifat yang Sarna 

Pada subtes ini, subjek harus menemukan sebanyak mungkin objek yang 

semuanyamemiliki dua sifat yang ditentukan. Tes ini merupakan ukuran dari 

"kelancaran dalam memberikan gagasan", yaitu kemampuan untutk mencetuskan 

gagasan yang memenuhi persyaratan tertentu dalam waktu yang terbatas. 

Contoh: Merah dan cair. 

e. Macam-macam Penggunaan/Penggunaan Luar Biasa. ----------------------------------------------------- 
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Pada subtes ini subjek harus memikirkan sebanyak mungkin penggunaan yang 

tidak lazim (tidak biasa) dari benda sehari-hari. Tes ini merupakan ukuran dari 

"kelenturan dalam berpikir", karena dalam tes ini subjek harus dapat melepaskan diri 

dari kebiasaan melihat benda sebagai alat untuk melakukan hal tertentu saja. Kecuali 

mengukur kelenturan dalam berpikir, tes ini juga mengukur orisinalitas dalam 

berpikir. Orisinalitas ditentukan secara statis, dengan melihat kelangkaan jawaban itu 

diberikan. 

Contoh: pensil 

f. Apa Akibatnya 

Pada subtes ini subjek harus memikirkan segala sesuatu yang mungkin terjadi 

dari suatu kejadian hipotetis yang telah ditentukan sebagai stimulus. Kejadian atau 

peristiwa itu sebetulnya tidak mungkin tetjadi di Indonesia, akan tetapi dalam hal ini 

subjek harus mengumpamakan, andai kata hal ini tetjadi disini, apa saja akibatnya? 

Tes ini merupakan ukuran dari kelancaran dalam memberi gagasan digabung dengan 

"elaborasi", diartikan sebagai kemampuan untuk dapat mengembangkan suaru 

gagasan, memperincinya dengan mempertimbangkan macam-macam implikasi. 

Contoh: Apa akibatnya jika manusia dapat terbang seperti burung 
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E. Uji Validitas dan Reabilitas Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Proses validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana data 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukurannya tersebut. Secara singkat validitas (validity) adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan validan atau sahih mempunyai 

validitas yang tinggi sebaiknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas yang rendah (Arikunto, 1998) 

Rumus yang dipakai untuk mengukur validitas tersebut dengan menggunakan 

korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Adapun teknik Product Moment dari 

Pearson ini sebagai rumus angka kasar yaitu mencari koefesiaen korelasi dari tiap-

tiap skor butir dengan skor total (Hadi, 1987) dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan : 

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y 

L:xy = Jumlah dari hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 

L:x = Jumlah skor seluruh subjek tiap item 
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l:y = Jumlah skor pada seluruh item 

l:x2 = Jumlah kuadrat skor x 

l:y2 = Jumlah kuadrat skor y 

N = Jumlah subjek 

Selanjutnya untuk menghindari terjadinya over estimate (kelebihan bobot) 

yang disebabkan skor setiap butir terikut sebagai komponen skor total, maka basil 

yang di dapat dari korelasi Product Moment hams dikorelasikan kembali dengan 

menggunakan korelasi Part Whole (hadi, 1986) yang rumusnya sebagai berikut : 

bt (~)(SDr)-(SDx) 

~(SDy)2 + (SDJ2 -2(rxy)(SDx)(SDy) 

Keterangan : 

rbt : Koefisien r setelah dikoreksi 

rxy : Koefisien r sebelum dikoreksi 

SDx : Standard Deviasi skor item 

SDy : Standard Deviasi skor total 

2. Reabilitas Alat Ukur 

Reabilitas suatu alat ukur adalah keajegan alat ukur ataupun kekonstanan basil 

suatu pengukuran (Hadi, 1987). Reabilitas menunjukkan tingkat keterandalan sesuatu, 

artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Reabilitas menunjuk kepada pengertian 

konsistensi hasil ukur atau disebut juga sebagai konsistensi atau stabilitas, artinya 
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sejauh mana pengukuran itu dapat memherikan hasil yang relatif tidak hecla hila 

dilakukan pengukuran ulang terhadap kelompok suhjek yang sama (Azwar, 1992) 

Analisi reahilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik anava Hoyt ( dalam 

Arikunto, 1998) dengan rumus sehagai herikut: 

Keterangan : 

MKi 
R11 =1---

MKs 

r11 = lndeks reahilitas alat ukur 

1 = Bilangan konstanta 

MKi = Mean kuadrat antara hutir dan suhjek 

MKs = Mean kuadrat antara suhjek 

Alasan digunakannya teknik reahilitas dari Anava Hoyt ini adalah: 

a. Jenis data kontinyu 

b. Tingkat kesukarannya seimhang 

c. Merupakan tes kemampuan (power test), hukan tes kecepatan (speeded test) 

Menurut Hadi (1987) teknik Hoyt ini lehih maju daripada teknik-teknik 

reahilitas lainnya, karena tidak ingin ditentukan oleh ikatan syarat-syarat tertentu. 

Teknik Hoyt Ini dapat digunakan untuk hutir-hutir dikotomi dan non dikotomi, tidak 

lagi terikat untuk hutir-hutir yang tingkat kesukarannya seimhang atau hampir 

seimhang. Dapat digunakan untuk menguji tes ataupun angket jika ada jawahan yang 

kosong kasusnya bisa digugurkan saja. 
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F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi Produc Moment, dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara variabel bebas (kemampuan verbal) dengan variabel tergantung (penyesuaian 

diri). Analisis korelasi Produc Moment ini juga akan diolah melalui program SPSS 

release 12.00 (4 September 2003) by LEADTOOLS (c) 1991 - 2000, LEAD 

Technologies, Inc. All right reserved. 

Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu akan dilakukan uji asumsi data 

terhadap variebel-variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian ini, yaitu: 

a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal berdasarkan prinsip 

kurva normal 

b. Uji linieritas hubungan, yaitu untuk mengetahui apakah data variabel bebas 

memiliki hubungan yang linear terhadap variabel tergantung. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, mak:a dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tidak: terdapat hubungan negatif antara kemampuan verbal dengan penyesuaian 

diri pada siswa-siswi SD Budi Murni II Medan (rxy = + 0,077 p< 0,000). 

Artinya semak:in tinggi ataupun semak:in rendah kemampuan verbal tidak: 

mempengaruhi penyesuaian diri pada siswa-siswi SD Budi Murni II Medan. 

Berdasarkan basil penelitian ini maka hipotesis yang diajukan, ditolak:. 

2. Koefisien determinan dari hubungan di atas adalah 0,01. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan verbal mempunyai pengaruh pada penyesuaian diri hanya 

sebesar 1%. Ini berarti sangat kecil, dan masih sangat ban yak fak:tor lain yang 

mempengaruhinya yakni sebesar 99%. Fak:tor-faktor lain menurut asums1 

peneliti adalah hubungan dengan orang tua, fak:tor ekonomi keluarga. 

B. Saran 

1. Saran untuk orang tua 

Agar orang tua terns memperhatikan perkembangan anak:-anak:nya khususnya 

dalam penyesuaian diri. Dengan menjalin hubungan yang baik didalam lingkungan 

53 
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keluarga dan lebih sering memberi pujian pada anak, karena peran orang tua sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan anak. Penyesuaian diri tidak akan pemah 

berakhir, hila dari awal anak memiliki kemampuan penyesuain diri yang baik maka 

anak akan merasakan kebahagiaan hidup. 

2. Saran untuk pihak sekolah 

Kepada pihak sekolah, pendidik agar menambah pelajaran tambahan diluar 

jam sekolah yang mendukung atau membantu anak dalam mengembangkan 

penyesuaian diri dan kemampuan verbal. Misalnya ekstrakurikuler, game yang 

berhubungan dengan penyesuaian diri dan kemampuan verbal. Hal ini sependapat 

dengan Sujanto (1996) yang mengatakan bahwa anak sudah menginginkan 

kecakapan-kecakapan bam yang dapat diberikan oleh sekolah. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk meneliti tentang 

kemampuan verbal agar lebih rinci meneliti mengenai faktor penyebab lain yang 

mempengaruhi perkembangan kemampuan verbal anak. 
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